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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir dalam melaksanakan manajemen aset dengan judul “Analisis
Manajemen Aset Tetap di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir”.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara langsung,
melakukan pengamatan setempat dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang
dibutuhkan. Informan penelitan berjumlah 3 orang dari Kemenag OI. Teknik analisis
data menggunakan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Teori yang digunakan dalam penelitian adalah teori dari Doli D. Siregar
dengan 5 indikator yakni inventarisasi aset, legal audit, penilaian aset, optimalisasi
nilai aset dan pengawasan dan pengendalian aset. Hasil penelitian menemukan
bahwa aktivitas manajemen aset tetap di Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir
belum berjalan dengan baik dibuktikan dengan pencatatan aset yang tercatat belum
sepenuhnya akurat, banyak aset yang tidak diberikan tanda kepemilikan, dokumen
legalitas aset yang belum dokumen tersimpan dengan baik, terdapat aset yang tidak
dilakukan pemindahtanganan dan pengawasan aset yang tercatat di Sistem Informasi
Manajemen Aset Negara (SIMAN) hanya bisa diakses oleh pengelola aset. Faktor
utama penghambat berjalannya manajemen aset tetap adalah sumber daya manusia
yang terbatas dan kurangnya koordinasi antara pengelola aset dengan kuasa
pengguna barang (KPB) dan pengguna barang.

Kata Kunci: Aset Tetap, Manajemen Aset, SIMAN, Kemenag OI
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ABSTRACT

This study aims to find out how the Ministry of Religious Affairs of Ogan Ilir

Regency carries out asset management with the title of the study "Analysis of Fixed

Asset Management at the Office of the Ministry of Religious Affairs of Ogan Ilir

Regency". The method used in this study is description with a qualitative approach.

Study data was collected through direct interviews, conducting local observations

and collecting the required documents. There were 3 informants came from Ministry

of religious affairs of Ogan Ilir regency workers who had additional duties in

management asset. Data analysis techniques used data condensation, data display
and conclusions or verification. The theory used in the study is the theory of Doli D.

Siregar with 5 indicators as follow asset inventory, legal audit, asset appraisal,
optimization of asset value and asset monitoring and control. The results of the study
Jfound that fixed asset management activities at the Ministry of Religion of Ogan Ilir
Regency have not been running well as evidenced by the recording of recorded
assets not being completely accurate, many assets not being given ownership marks,
legality documents for assets not being properly stored, there being assets that are
not transfer and monitoring of assets recorded in the State Asset Management
Information System (SIMAN) can only be accessed by asset managers. The main
factors inhibiting of the problem of fixed asset management are limited human
resources and a lack of coordination between asset managers and goods user
authorities (KPB) and goods users.

Keywords: Fixed asset, Asset Management, Ministry of Religious Affair of Ogan
Ilir
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah organisasi dapat dikatakan baik apabila unsur-unsur didalamnya
dapat berjalan maksimal. Unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam sebuah
organisasi adalah unsur manajemen. Manajemen merupakan aktivitas yang
paling penting di dalam sebuah organisasi. Manajemen adalah seni dan ilmu
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan (Manulang 2006:5). Komponen-
komponen manajemen tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan dan saling berhubungan satu sama lain. Organisasi dapat mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya apabila memiliki perencanaan
yang baik dan terukur sesuai dari kebutuhan organisasi tersebut. Perencanaan
dalam sebuah organisasi merupakan pijakan awal dalam merumuskan tujuan dan

bagaiamana cara mencapainya.

Semua organisasi termasuk organisasi dibawah pemerintah mempunyai
tujuan yang ingin dicapai. Organisasi pemerintah memerlukan sistem
pengendalian manajemen untuk menjamin penerapan strategi organisasi yang
efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Pencapaian tujuan suatu
organisasi pemerintahan memerlukan strategi dalam bentuk program-program
atau aktivitas. Pemerintah memiliki kewenangan dalam menjalankan
kepemimpinan dan koordinasi sebagai alat untuk bertindak demi kepentingan

rakyat untuk mencapai tujuan organisasi negara. Dalam menjalankan aktivitas



pemerintahan, organisasi pemerintah tidak hanya memerhatikan kualitas
pegawai saja namun juga diperlukan sarana prasarana yang memadai dalam

rangka untuk menunjang kelancaran dan produktifitas para pegawainya.

Dalam menjalankan tugas dan fungsi dalam sebuah organisasi, sarana dan
prasarana yang memadai, efisien dan dikelola dengan baik sangat diperlukan
olen lembaga pemerintah untuk menunjang pelayanan kepada masyarakat.
Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara dijelaskan posisi pembantu Presiden dalam bidang keuangan
negara ditugaskan kepada Menteri Keuangan yang bertindak sebagai Chief
Financial Officer (CFO) dalam struktur hirearkis Pemerintah Republik
Indonesia yang diberi tanggung jawab dan kewenangan dalam melakukan
pengelolaan aset dan kewajiban negara secara nasional. Menurut Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Barang Milik
Negara/Daerah yang kemudian kembali dikeluarkan Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 27 Tahun 2014 dijelaskan bahwa segala bentuk sarana dan prasarana
yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) atau perolehan lainnya yang sah disebut Barang Milik Negara atau

disingkat BMN yang tata cara penggunaannya telah ditetapkan.

Dalam sebuah organisasi baik di pemerintahan maupun swasta, aset
menjadi suatu komponen yang paling besar nilainya dan merupakan kekayaan
vital bagi berjalannya sebuah organisasi. Aset tetap adalah investasi yang
dilakukan oleh sebuah organisasi jangka panjang dan bukan untuk dijual kembali

sehingga dibutuhkan manajemen aset yang tepat. Dengan melakukan



manajemen aset yang tepat, organisasi dapat mengidentifikasi daftar kekayaan
dengan lebih mudah, hal ini memungkinkan organisasi untuk melihat aset mana
yang telah dibeli, berapa biayanya, dan bagaimana aset tersebut digunakan, serta
mencegah kehilangan atau pencurian aset, dan yang paling penting yakni
memudahkan dalam proses pertanggungjawaban.

Temuan masalah pada pengamatan awal peneliti di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Ogan Ilir dalam pengelolaan aset adalah ketidaktertiban
administrasi dalam pengendalian inventarisasi aset seperti tidak dipasangnya
tanda kepemilikan yang sesuai, tidak termonitornya pemindahtanganan aset dan
batas akhir penguasaan aset, status penguasaan aset yang lemah (sumber:
Pengelola aset). Padahal inventarisasi aset merupakan jantung di dalam siklus
pengelolaan aset. Kondisi ini jelas menyebabkan instansi negara mengalami
kesulitan untuk mengetahui secara pasti seberapa besar aset yang dimiliki, aset-
aset mana saja yang telah dikuasai atau bahkan yang sebenarnya memiliki
potensi dan memiliki peluang investasi tinggi. Pengelolaan aset yang tidak
sesuai dengan Peraturan Perundang-Undangan akan menimbulkan kerugian bagi
negara karena aset yang digunakan tidak sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya.

Tabel 1.1

Data Pengelompokkan Aset Tetap

No Aset Tetap Jumlah

1. | Tanah 1

2. | Peralatan dan Mesin 689




3. | Gedung dan Bangunan 1
4. | Jalan, Irigasi dan Jaringan 10
5. | Aset Tetap Lainnya -
6. | Konstruksi Dalam Pengerjaan 1

Sumber: Pengelola Aset Tahun 2024 (Diolah kembali oleh peneliti)

di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan llir.

Tabel 1.1 menunjukkan data pengelola terkait pengelompokkan aset tetap

Tabel 1.2
Aset Tetap Tanah
Kondisi
No Jenis Baik Rusak Ringan | Rusak Berat
1. Tanah 1

Sumber: Pengelola Aset Tahun 2024

Tabel 1.3

Aset Peralatan dan Mesin

Kondisi tanah seperti yang terlihat di dalam tabel 1.2 dalam kondisi baik.

Kondisi
No Jenis Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat | Jumlah
1. | Peralatan 1 2 1 4
Angkutan
2. | Peralatan 204 198 283 685
Kantor dan
Rumah Tangga
Jumlah 205 200 284 689

Sumber: Pengelola Aset Tahun 2024 (Diolah oleh Peneliti)



Seperti yang terlihat pada tabel 1.3 diketahui bahwa aset tetap peralatan
dan mesin berjumlah 689 terdiri dari kendaraan, printer, Personal Computer
(PC), Laptop, meja, lemari dan lain-lain kemudian dikelompokkan menjadi 2
(dua) jenis yakni Peralatan Angkutan dan Peralatan Kantor dan Rumah Tangga.
Dari total peralatan yang ada berjumlah 689 alat, terdapat 284 atau 41% (empat
puluh satu persen) aset tetap jenis peralatan dan mesin ini mengalami rusak berat.
Hal ini kemudian memunculkan pertanyaan apakah barang yang sudah
mengalami rusak berat masih layak digunakan dalam rangka menopang aktivitas
sarana dan prasarana kantor khususnya dalam rangka melaksanakan pelayanan
kepada masyarakat terlebih aset yang dinyatakan dalam kondisi baik hanya
kurang dari setengahnya.

Tabel 1.4

Gedung dan Bangunan

Kondisi

No Jenis Baik Rusak Ringan | Rusak Berat

1. | Gedung/Bangunan Kantor 1

Sumber: Pengelola Aset Tahun 2024 (Diolah oleh Peneliti)
Pada tabel 1.4 menunjukkan kondisi gedung/bangunan kantor dalam aset
tetap jenis gedung dan bangunan dalam kondisi baik.

Tabel 1.5

Jalan, Irigasi dan Jaringan

Kondisi

No Jenis Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat | Jumlah

1. | Instalasi AC 2 2 4




2. | Instalasi Komputer 1 1

3. | Jaringan Listrik 1 1
Lainnya

4. | Sumur Gali (SGL) 1 3 4

Jumlah 5 3 2 10

Sumber: Pengelola Aset Tahun 2024 (Diolah oleh Peneliti)

Pada tabel 1.5 aset tetap jenis jalan, irigasi dan jaringan mayoritas

kondisnya baik.
Tabel 1.6
Konstruksi Dalam Pengerjaan
Kondisi
No Jenis Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat

1. | Gedung Seksi Haji & Umrah 1

Sumber: Pengelola Aset Tahun 2024 (Diolah oleh Peneliti)

Pada tabel 1.6 Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir sendiri
saat ini sedang melakukan pembangunan gedung baru di belakang kantor,
diperuntukkan khusus untuk bidang haji dan umrah.

Aset tetap lainnya tidak tampak tercatat pada data pengelola aset, padahal

dapat terdapat temuan seperti gambar berikut ini:

Gambar 1.1

Aset Tetap Lainnya




Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar 1.1 tersebut menampilkan tumpukkan dokumen kantor. Namun
terdapat pula beberapa buku dalam rak buku di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir yang merupakan kelompok dari aset tetap jenis aset tetap
lainnya. Namun dalam data pengelola aset yang didapatkan, buku-buku tersebut
tidak tercatat dalam data pengelola aset.

Selain adanya inventarisasi aset yang bermasalah dalam manajemen aset
tetap di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan llir, beberapa masalah
yang dihadapi instansi ini sebagaimana dijelaskan dalam pasal 3 PP Nomor 27
tahun 2014 tentang Pengelolaan BMN/D disebutkan (1) pengelolaan BMN/D
dilaksanakan berdasarkan asas fungsional, kepastian hukum, transparansi
dan keterbukaan, efisiensi, akuntabilitas, dan kepastian nilai. (2) Pengelolaan
BMN/D meliputi: perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan,
penggunaan, pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
penghapusan, pemindahtanganan, penatausahaan, pembinaan, pengawasan dan
pengendalian. Masalah kedua adalah permasalahan legal terkait aset. Berkas
pengelolaan aset seperti berkas pengadaan, berkas penghapusan, berkas
pelelangan yang harusnya disimpan dengan baik namun berkas tersebut tidak
dapat ditemukan oleh pengelola aset saat ini.

Masalah ketiga di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir
sendiri sebagai organisasi pemerintah menjalankan manajemen aset dengan
Kepala Kantor memiliki tugas fungsional sebagai Kuasa Pengguna Barang
(KPB) bertugas sebagai Kepala Satuan Kerja (Satker). Satker di Kementerian

Agama Kabupaten Ogan llir terdiri dari 6 satker yang bertanggung jawab dalam



melakukan aktivitas manajemen aset. Satker tersebut yakni Satuan Kerja Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir/Sekretariat Jenderal (Satker Setjen
yang akan dibahas dalam penelitian ini), Satuan Kerja Seksi Penyelenggaraan
Haji dan Umrah (Satker PHU), Satuan Kerja Seksi Pendidikan Islam (Satker
Pendis), Satuan Kerja Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (Satker Bimas Islam),
Satuan Kerja Seksi Katolik (Satker Katolik), serta Satuan Kerja Seksi Hindu
Budha (Satker Hindu Budha). Idealnya per satker setidaknya memiliki 1 (satu)
orang penanggung jawab dalam melakukan aktivitas manajemen aset yang
artinya Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir setidaknya memiliki 6
pengelola dalam melakukan manajemen aset. Namun temuan peneliti di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir yang bertugas dan bertanggung jawab
dalam mengelola seluruh aset per satker dibebankan hanya kepada 1 orang. Hal
ini telah terjadi sejak 2016 hingga sekarang yang dimana pengelolaan aset
sepanjang tahun tersebut mengalami banyak kendala karena keterbatasan

sumber daya manusia.

Masalah keempat yang terjadi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten
Ogan llir yakni jabatan fungsional pengelola aset dari tahun 2016 ditugaskan
kepada H.M Aftor, S.IP bertugas hingga 2023. Saat bertanggung jawab
mengelola aset H.M Aftor, S.IP merupakan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan
golongan Il d juga merupakan pegawai dengan jabatan struktural bertugas di
Seksi Bimbingan Masyarakat Islam (Seksi Bimas Islam). Setelah bertanggung
jawab selama 7 tahun mengelola aset atas dasar bertambahnya aktivitas dan
beban kerja di Seksi Bimas Islam, akhirnya terjadi pergantian pengelola aset di

tahun 2024 dari H.M Aftor, S.IP ke Haryanto Wijaya. Haryanto Wijaya yang



selanjutnya menjadi key informan dalam penelitian ini. Haryanto Wijaya
berstatus belum menjadi PNS dan memiliki amanah selain mengelola aset yakni
bertugas di bidang keuangan bertanggung jawab dalam mengurus gaji pegawai.
Menurut Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 22 Tahun 2019
dijelaskan bahwasannya pengelola aset yang selanjutnya disebut sebagai Penata
Laksana Barang (PLB) harus PNS dengan golongan terendah yakni golongan 11
¢ dan golongan tertinggi adalah golongan 111 d. Di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2016 hingga 2023 tanggung jawab terkait
pengelolaan aset diberikan kepada PNS dan sesuai dengan peraturan. Namun
setelah pergantian yang menjadi penanggung jawab aset bukan PNS dan

bertentangan dengan Peraturan BKN No 22 Tahun 2019.

Atas masalah-masalah yang telah dijabarkan diatas, maka diputuskan
untuk dilakukan penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Aset Tetap di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir”
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang dihasilakn dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
“Bagaiamana Manajemen Aset Tetap di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Ogan Ilir?”
1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian dapat dilakukan secara mendalam dan rinci, maka peneliti
membatasi penelitian berjudul Manajemen Aset Tetap di Kantor Kementerian

Agama Kabupaten Ogan llir terbatas pada Aset Tetap Sekretariat Jenderal.
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menganalisis
manajemen aset tetap di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan llir.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis penelitian ini diharapakan sebagai sarana untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, sistematis dan kemampuan
untuk menuliskannya dalam bentuk karya ilmiah berdasarkan kajian-kajian
teori dan aplikasi yang diperoleh dari llmu Administrasi Publik khususnya
kebijakan publik.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan atau
sumbangan pemikiran bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan

Ilir dalam melaksanakan manajemen aset tetap.
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